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ABSTRAK

OPTIMALISASI LAJU PRODUKSI GAS DENGAN ALAT REFRIGERASI 
(CHILLER) DI STASIUN PENGUMPUL GAS MERBAU PT.PERTAMINA EP

FIELD PRABUMULIH
(Susmayanti Kartini, 03053120025, 2011, halaman)

Pengolahan gas alam di Stasiun Pengumpul Gas (SPG) Merbau sebelum ke 
konsumen dilakukan untuk mendapatkan spesifikasi produk gas sesuai permintaan 
konsumen. Spesifikasi yang diinginkan antara lain kadar CO2 pada sweet gas 
maksimum 5%. Untuk mengurangi kadar CO2 ini digunakan Acid Gas Removal Unit 
yaitu CO2 Removal. Digunakan juga solvent untuk mengikat senyawa CO2 didalam 
absorber, yaitu aMDEA (Activated Methyl Di-Etanol Amine). Senyawa ini dapat 
menghilangkan senyawa sulfur (terutama H2S) dan mengikat CO2 yang terkandung 
dalam umpan gas.

Saat ini pengolahan gas alam di Merbau tidak dapat dioperasikan 100% hal ini 
dikarenakan temperature feed gas yang terlalu tinggi. Temperature ini berasal dari 
sumur. Kondisi operasi sekarang hanya berkisar 60% saja. Jika dipaksakan pada 
kondisi 100% maka akan terjadi foaming pada aMDEA dan hasil keluaran C02 
Absorber yaitu kandungan CO2 pada sweet gas lebih dari 5% sehingga laju produksi 
gas harus diturunkan agar menghasilkan on specijication product.

Dengan pendekatan Kremser-Brown kita dapat mengestimasi laju produksi 
yang aman digunakan untuk suhu dan tekanan sekarang. Dan produk gas yang 
didapat adalah on specification products (kandungan CO2 pada sweet gas kurang dari

Dengan penambahan alat refrigerasi laju produksi gas dapat ditingkatkan 
sesuai target. Juga dapat diestimasikan kebutuhan alat (komponen) refrigerasi, 
kebutuhan cairan refrigerant, dan power yang dibutuhkan untuk alat refrigerasi ini.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peranan gas alam sebagai salah satu sumber energy di Indonesia tidak dapat 

diabaikan. Dewasa ini Penggunaannya semakin meningkat, membawa kita menuju 

tahap produksi gas alam secara besar-besaran. Di Indonesia terdapat banyak potensi 

kandungan gas alam untuk memaksimalkan produksinya. Salah satunya adalah 

lapangan gas Prabumulih. Lapangan gas Prabumulih berdiri sejak tahun 2007 yang 

merupakan salah satu dari pengembangan gas Sumatera Selatan. Perusahaan 

Pertamina Gas merupakan unit transmisi gas yang mengelola dan mendistribusikan 

gas dari produk gas hingga ke konsumen. Pertamina Gas ini dimulai dari bagian hulu 

yaitu musi barat lalu menuju bagian sentral yaitu Prabumulih kemudian menuju 

transmisi terakhir yaitu konsumen di Sumatera Selatan dan Jawa.

Pengolahan gas alam sebelum ke konsumen dilakukan untuk mendapatkan 

spesifikasi permintaan konsumen. Spesifikasi yang diinginkan antara lain kadar CO2 

pada sweet gas maksimum 5%. Kadar CO2 pada sour gas adalah 21%. Untuk 

mengurangi kadar CO2 ini digunakan acid removal unit yaitu CO2 Removal. Proses 

yang digunakan adalah aMDEA process dari BASF. Solvent yang digunakan untuk 

mengikat senyawa CO2 didalam absorber, yaitu aMDEA (Activated Methyl Di- 

Etanol Amine). Senyawa ini dapat menghilangkan senyawa sulfur (terutama H2S) dan 

mengikat CO2 yang terkandung dalam gas umpan.

Fasilitas stasiun pengumpul gas Merbau adalah fasilitas pengumpul gas dari 

15 sumur yang ada dilapangan Merbau beserta fasilitas pemrosesan gas sehingga 

memenuhi spesifikasi gas yang akan dikirim ke Perusahaan Gas Negara (PGN).
■
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Lapangan Merbau dengan kapasitas 85 MMSCFD akan memproses gas yang akan 

ditransmisikan ke stasiun Penyerahan Gas Pagardewa untuk memenuhi kebutuhan gas 

kepada para konsumen di Jawa Barat, Gresik/Keppel dan konsumen exsiting di 

Palembang. Tetapi saat ini laju produksi Plant Merbau hanya beroperasi 60% saja 

yaitu sekitar 40-50 MMSCFD. Hal ini dikarenakan kenaikan temperature dari sumur 

gas sehingga menyebabkan kenaikan suhu pada feed gas..
Untuk itu laporan ini akan menganalisa solusi untuk permasalahan tersebut, 

antara lain penambahan alat Chiller pada Plant Merbau yang dapat mendinginkan 

suhu sampai pada suhu normal operasi yang telah dirancang. Rancangan alat ini akan 

didasarkan pada metode John M. Campbell sehingga dapat menganalisa berbagai 

kebutuhan untuk penambahan alat ini.

1.2. Perumusan Masalah

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa laju produksi gas di Plant 

merbau hanya beroperasi sekitar 40-50 MMSCFD. Hal ini dikarenakan kenaikan 

temperature feed gas. Karena itu diperlukan alat refrigerasi dengan tujuan 

mendinginkan temperatur feed gas di Plant Merbau. Dari penjelasan di atas, maka 

permasalahan yang harus diselesaikan adalah :

1. Bagaimana spesifikasi alat pendingin yang dibutuhkan untuk Plant Merbau?

2. Bagaimana rancangan proses refrigerasi untuk Plant Merbau?

3. Berapa Chiller Duty, Condensor Duty, juga Compressor Power yang dibutuhkan 

alat refrigerasi untuk Plant Merbau?

1.3. Pembatasan Masalah

Penulis dalam melakukan penelitian ini dibatasi hanya untuk meneliti 

optimalisasi laju produksi gas dengan alat refrigerasi (Chiller) di Stasiun Pengumpul 
Gas Merbau PT. Pertamina EP Field Prabumulih.
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1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang alat penurun suhu (Chiller) 

dengan metode John M. Campbell sehingga laju produksi gas dapat beijalan sesuai 

dengan target yang ingin dikerjakan.

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk :

1. Dapat mengetahui factor-faktor yang menyebabkan penurunan produksi sweet 

gas di Stasiun Pengumpul Gas Merbau sehingga dapat dilakukan evaluasi.

2. Dapat memberikan informasi kepada department tentang spesifikasi rancangan 

alat refrigerasi yang dibutuhkan oleh Stasiun Pengumpul Gas Merbau.

3. Dapat memberikan evaluasi laju produksi gas di SPG Merbau sebelum dan 

sesudah penambahan alat refrigerasi.
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